BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan penjelasan pada Bab sebelumnya, peneliti
menarik simpulan dari beberapa hasil penelitian mengenai pengendalian biaya
mutu yang terjadi pada PT. Marel Sukses Pratama sebagai berikut :

1. Besarnya persentase kenaikan biaya pengendaliaan selama periode tahun 2004
dan 2005 adalah sebesar 118,96%, sedangkan periode tahun 2005 dan 2006
adalah sebesar 101,45%, ternyata tidak ditkuti oleh penurunan persentase
biaya produk gagal. Persentase biaya produk gagal mengalami kenaikan
sebesar 33,98% untuk periode tahun 2004 dan 2005 dan sebesar 164,50%
untuk periode tahun 2005 dan 2006. Kenaikan biaya produk gagal ini terjadi
sebagai akibat dari peningkatan kuantitas produksi kaos kaki yang terjadi pada
tahun 2005 dan tahun 2006. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
pengendalian pada biaya produk gagal untuk periode 2004, 2005 dan 2006
belum dijalankan dengan baik dikarenakan adanya kenaikan kuantitas
produksi yang terjadi dari periode tahun 2004 hingga tahun 2006.

2. Pendekatan A&ceptable Quality Level (AQL) yang menyebutkan bahwa total
biaya mutu terbentuk dari total biaya pengendalian ditambah total biaya
produk gagal dengan proporsi pada masing-masingnya adalah sama besarnya.
Data diolah yang diperoleh peneliti ( lihat Tabel 12, hal. 61 ) menunjukan

bahwa pada tahun 2004, proporsi biaya pengendalian terhadap total biaya
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mutu adalah sebesar 28,66%, sedangkan proporsi biaya produk gagalnya
adalah sebesar 71,34%. Pada tahun 2005, proporsi biaya pengendalian
terhadap total biaya mutu adalah sebesar 39,63% dan proporsi biaya produk
gaga]nyé sebesar 60,37%. Pada tahun 2006, proporsi biaya pengendalian
terhadap total biaya mutu adalah sebesar 33,33% dan proporsi biaya produk
gagalnya adalah sebesar 66,67%. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
proporsi biaya pengendalian dan biaya produk gagal yang diharapkan melalui
pendekatan Acceptable Quality Level (AQL) ternyata belum terbukti, tetapi
perubahan proporsi biaya pengendalian dan biaya produk gagal terhadap total
biaya mutu pada setiap tahunnya mengindikasikan adanya perbaikan pada

pengendalian biaya mutu yang menuju ke arah yang lebih baik.

. Analisis trend tiga tahun

Analisis trend sangat membantu peneliti dalam melibat perkembangan
pengendalian biaya mutu untuk jangka waktu satu tahun. Berdasarkan data
yang diolah ( lihat Tabel 13, hal. 62 dan Grafik 3, hal. 63 ), peneliti
menemukan adanya peningkatan pada pengendalian biaya mutu selama
periode tahun 2004 hingga 2006, yang ditandai dengan garis trend yang
menurun. Pada tahun 2004, persentase biaya mutu terhadap penjualan adalah
sebesar 20,81%. Pada tahun 2005, persentase biaya mutu terhadap penjualan
adalah sebesar 20,62%. Pada taﬁun 2006, persentase biaya mutu terhadap
penjualan adalah sebesar 18,45%. Berdasarkan persentase pada ketiga tahun
tersebut, peneliti menemukan adanya garis trend yang menurun, tingkat

penurunan yang terjadi adalah 0,92% untuk periode tahun 2004 — 2005 dan
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10,54% untuk periode tahun 2005 — 2006. Total tingkat penurunan yang
terjadi adalah 11,46% untuk periode tahun 2004 hingga tahun 2006.

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

PT. Marel Sukses Pratama telah menjalankan pengendalian biaya mutu dengan

baik

5.2. Saran

1. PT. Marel Sukses Pratama diharapkan mampu meminimalkan tingkat
terjadinya biaya produk gagal dengan menetapkan kebijaksanaan perusahaan
yang lebih baik lagi untuk tahun-tahun berikutnya dan meminimalkan
persentase terjadinya produk rusak yang lebih rendah lagi dari yang terjadi
pada tahun 2004, 2005 dan 2006.

2. Meminimalkan terjadinya tingkat produk rusak dengan melakukan
pengawasan yang lebih ketat pada proses pelaksanaan produksi kaos kaki.

3. Memberikan pelatihan yang lebih matang, memberikan pengetahuan-
pengetahuan dan penyuluban yang mendalam tentang arti pentingnya mutu
suatu produk kepada para karyawan bagian produksi kaos kaki supaya
karyawan bagian produksi dapat lebih bertanggung jawab, konsisten,

profesional dalam kinerjanya dan mandiri dalam pengoperasian mesin.
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